BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah memahami uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan yang merupakan hal-hal penting dalam proses penulisan dan
aransemen lagu Sigulempong :

1. Proses pembuatan aransemen Lagu Sigulempong dalam format duet gitar
Klasik dan Hasapi (Kecapi) Batak dilakukan dengan langkah pertama yaitu
menganalisis terlebih dahulu melodi asli dari lagu Sigulempong, kedua yaitu
motif (bagian terkecil dari suatu kalimat lagu atau anak kalimat yang dapat
dikembangkan) iringan yang akan mengiringi melodi dan melodi isian yang
berfungsi sebagai pendukung melodi pokok. Langkah ketiga ialah membuat
intro sebagai pengantar sebelum masuk dalam lagu pokok, interlude berada
dibagian tengah untuk pengulangan lagu dan coda sebagai penutup
aransemen ini.

2. Aransemen lagu Sigulempong ini terdiri dari introduksi, lagu, interlude, lagu
dan coda.

3. Pengembangan unsur-unsur musikal pada format Duet Gitar Klasik dan

Hasapi Batak ini menggunakan teknik tremolo (getar, bergetar; cara main

dengan menggetarkan nada %} , pizzicato (dengan cara dipetik), staccato

(cara main pendek-pendek, ditandai dengan titik diatas not £=5), trill (nada
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yang dimainkan secara pergantian dengan nada terdekat diatasnya,

t]‘m
dimainkan secara cepat J ) dan pengembangan motif variasi.

Pengembangan motif ini bertujuan untuk memberi nuansa yang baru dan
variatif.

4. Secara keseluruhan pengolahan harmoni pada masing-masing tema hampir
sama, yang membuat berbeda adalah irama dalam setiap tema.

5. Dalam aransemen ini setiap instrumen mempunyai peran yang sama penting,
baik sebagai pengiring maupun membawakan melodi pokok.

6. Kesimpulan yang paling mendasar dari aransemen Lagu Sigulempong ini
adalah mengemas lagu Sigulempong dan dikembangkan manjadi sebuah
bentuk yang baru tetapi tidak menghilangkan unsur-unsur musikal lagu
Sigulempong.

B. Saran
Ada beberapa saran yang dapat diberikan dari proses penggarapan
aransemen lagu Sigulempong, antara lain:

1. Bagi kalangan musisi yang menggeluti dunia aransemen saran yang dapat
diberikan adalah:

a. Aransemen dimulai mengetahui notasi lagu yang akan diaransemen
kemudian dianalisis secara struktural. Selain itu referensi audio lagu
tersebut paling penting untuk diketahui baik audio yang asli maupun audio

yang sudah diaransemen dalam format tertentu.
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b. Sebelum melakukan aransemen sangat penting membuat sebuah konsep
aransemen yang akan mendukung dalam proses aransemen baik dalam
bentuk notasi maupun dalam bentuk audio.

c. Mengenal dan mengetahui karakter instrumen yang akan digunakan
dalam aransemen lagu tersebut.

2. Dalam dunia pendidikan musik hal yang paling mendukung dalam
penggarapan aransemen adalah pengetahuan tentang teori musik, ilmu
melodi, ilmu harmoni, teknik=teknik dalam komposisi dan Orkestrasi.

3. Pengetahuan diluar musik juga dapat menjadi sebuah ide yang mendukung
dalam proses penggarapan aransemen. Seperti buku-buku yang berkenan
dengan sastra, filsafat dan lainnya.

4, Bagi para akademi khususnya dibidang musik untuk terus menggalakkan
kegiatan dalam bentuk aranscmen, karéna aransemen sebagai salah satu
bentuk kreatifitas dalam bermusik. Aransemen juga menjadi sebuah alat yang
dapat mendorong atau merangsang kita untuk belajar lebih banyak lagi
tentang disiplin ilmu musik.

5. Bagi masyarakal secara umum sangat diharapkan untuk memberikan
apresiasi dan dorongan dalam setiap kegiatan aransemen musik, karena
aransemen dapat menjadi salah satu bentuk kegiatan yang mengembangkan

dan melestarikan karya musik yang ada.
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